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ABSTRAK
Safira. NIM: 1808202076, “SISTEM PEMBERIAN UPAH KARYAWAN AMIL
ZAKAT DI ZAKAT CENTER THORIQOTUL JANNAH INDONESIA
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN PERATURAN PEMERINTAH NOMOR
36 TAHUN 2021”, 2021.

Upah merupakan suatu hal yang sangat penting bagi pekerja, karena
upah dapat menunjukkan penghasilan yang diterima oleh pekerja sebagai
imbalan atas pekerjaannya. Di Indonesia sendiri sistem pengupahan yang
diterapkan berdasarkan pada salah satu dari tingkat fungsi upah yaitu menjamin
kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya. Dalam rangka
menyetarakan standar mengenai upah maka pemerintah menetapkan standar
upah minimum berdasarkan tiap daerah. Sama seperti tenaga kerja pada
umumnya, karyawan amil juga mempunyai hak untuk menerima upah atas apa
yang telah dikerjakannya. Karyawan amil termasuk ke dalam salah satu dari
delapan asnaf penerima zakat yang dimana ketentuan besaran yang menjadi hak
amil yaitu sebesar 12,5% dari jumlah dana zakat yang terkumpul setiap
bulannya. Pendapatan lembaga zakat seringkali tidak menentu yang
mengakibatkan bagian untuk hak amil pun tidak menentu juga setiap bulannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pemberian upah
karyawan amil zakat di Zakat Center Thorigotul Jannah Indonesia serta
pandangan hukum Islam dan Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021
tentang Pengupahan dalam sistem pemberian upah karyawan amil tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan data yang
dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi yang
kemudian dianalisis melalui pendekatan yuridis dan normatif.

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu: pertama, sistem pemberian upah
yang dilaksanakan di Zakat Center Thorigotul Jannah Indonesia menggunakan
sistem upah bulanan yang diambil dari 12,5% dana zakat dan 20% dana sosial
lainnya, dengan besaran upah bagi karyawan training yaitu Rp.1.000.000, staff
Rp.1.700.000 dan manajer Rp. 2.300.000. Kedua, sistem pemberian upah
karyawan amil di Zakat Center Thorigotul Jannah Indonesia menurut pandangan
hukum Islam telah memenuhi seluruh rukun dan syarat yang ada dalam akad
ijarah. Namun terdapat beberapa ketentuan pemberian upah dalam Islam yang
belum terpenuhi, yaitu ketentuan mengenai pemberian upah sebelum keringatnya
kering dan pemberian upah secara layak. Ketiga, sistem pemberian upah yang
dilakukan oleh Zakat Center Thorigotul Jannah Indonesia menurut pandangan
Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan telah sesuai
dalam hal kebijakan penetapan dan komponen upah yang diberikan. Namun,
dalam hal pelaksanaan pemberian upah minimum belum semua karyawan
diberikan upah sesuai dengan upah minimum yang berlaku karena lembaga
tersebut merupakan lembaga non-pemerintah yang dimana dana yang digunakan
untuk pemberian upah karyawan amil juga berasal dari dana sosial itu sendiri
bukan dari anggaran pemerintah.

Kata Kunci: Sistem Pemberian Upah, Karyawan Amil dan Zakat Center



ABSTRACT

Safira. STUDENT ID: 1808202076, “REMUNERATION SYSTEM OF AMIL
ZAKAT EMPLOYEES AT ZAKAT CENTER THORIQOTUL JANNAH
INDONESIA PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW AND GOVERNMENT
REGULATION NUMBER 36 OF 20217, 2021.

Wages are very important for workers, because wages can show the
income received by workers in exchange for their work. In Indonesia, the wage
system applied is based on one of the levels of the wage function, namely ensuring
a decent life for workers and their families. In order to equalize standards
regarding wages, the government sets minimum wage standards based on each
region. Just like workers in general, amil employees also have the right to receive
wages for what they have done. Amil employees are included in one of the eight
asnaf recipients of zakat where the provisions of the amount that become amil's
rights are 12.5% of the total zakat funds collected each month. The income of
zakat institutions is often uncertain which results in the share of amil rights being
uncertain as well every month.

This research aims to determine the salary system for zakat amil
employees at the Thorigotul Jannah Indonesia Zakat Center as well as the views
of Islamic law and Government Regulation Number 36 of 2021 concerning Wages
in the amil employee wage system. This study uses qualitative research methods
and data collected by means of observation, interviews and documentation which
are then analyzed through a juridical and normative approach.

The results of this research are: first, the remuneration system
implemented at the Thorigotul Jannah Indonesia Zakat Center uses a monthly
wage system taken from 12.5% zakat funds and 20% other social funds, with the
amount of wages for training employees Rp.1,000. .000, staff Rp.1.700.000 and
manager Rp. 2,300,000. Second, the remuneration system for amil employees at
the Thorigotul Jannah Indonesia Zakat Center according to the view of Islamic
law has fulfilled all the pillars and conditions contained in the ijarah contract.
However, there are several provisions for the provision of wages in Islam that
have not been fulfilled, namely the provisions regarding the provision of wages
before the sweat dries up and the provision of proper wages. Third, the wage
system carried out by the Thorigotul Jannah Indonesia Zakat Center in the view
of Government Regulation Number 36 of 2021 concerning Wages is appropriate
in terms of the policy for determining the wage component and being given.
However, in terms of implementing minimum wages, not all employees are given
wages in accordance with the applicable minimum wages because the institution
is a non-government institution where the funds used for the provision of wages
for amil employees also come from the social fund itself, not from the government
budget.

Keywords: Remuneration System, Amil Employees and Zakat Center
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& $a S es(dengan titik diatas)
c Jim J Je
c ha h ha(dengan titik dibawah)
. kha Kh ka dan ha
5 dal D De
3 zal 7 zet (dengan titik diatas)
Y Ra R Er
5 zai z Zet
o Sin N Es
P syin Sy es dan ye
o s ad S es (dengan titik dibawah)
P dad d de(dengan titik dibawah)
L ta t te(dengan titik dibawah)
5 za z zet(dengan titik dibawah)
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¢ ‘ain — Apostrof terbalik
¢ gain G Ge
o Fa F Ef
3 gaf Q Qi
4 kaf K Ka
J Lam L El
. mim M Em
o nun N En
B wau W We
PS Ha H Ha
. hamzah ’ Apostrof
@ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tandaatau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J Fathah A A
| Kasrah I I
1 Dammah U U
Contoh :
g = kataba

s = hasuna
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2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya Ai adani
§f fathah dan wau Au adanu
Contoh :
s = kaifa
J3 = gaula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
&6 fathah dan alif / ya A a dan garis atas
e fathah dan ya I i dan garis atas
o dammah dan wau U u dan garis atas
Contoh :
&b =mata
Y =rama
dé =qila
&y = yamutii
Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :
1. Ta Marbutah Hidup

XXii



Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /n/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.
Contoh :

JUL g 4535 ; =raudah al-atfal atau raudatul atfal
b =talhah

s = al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh :
[P F rabbana
= F nu’_ ‘ima
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan v.

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
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Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu :Contoh :

24T = ad-dahru RN asy-syamsu

al-lailu

381 = an-namlu ey

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruh gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.

Contoh :
323 1 = al-gamaru = al-fagru
o = al-gaibu ) = al- ‘ainu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak
diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh :

2% syai'un é);;i umirtu

akala

5 inna K7

Penulisan Kata Arab yang LazimdigunakandalamBahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah, kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an

(dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
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menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh :

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnahgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi umium al-lafzla bi khusus al sabab.

Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan,
antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan
penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandang. Contoh :

JetAn Ae2 s = Wa ma Muhammad illa rasul
sdeh s diadi = Alhamdu lillahi rabbil- ‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan
kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan. Contoh :

wes 914 Lillahi al-amru jami’an

Wallahu bi kulli syai’in ‘alim

J. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf

lainya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (prasa nominal), di
transliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:
Al : dinullah
&L billah
Adapun ta marbii’tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t). contoh:

SRl ik : hum fi rahmatillah.
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